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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dukungan sosial 
dengan stres akademik pada mahasiswa penerima beasiswa. Penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif korelasional dengan responden sebanyak 
165 mahasiswa, yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Instrumen 
penelitian berupa skala dukungan sosial berbasis teori Sarafino yang mencakup 
empat dimensi serta skala stres akademik yang disusun oleh Bedewy dan Gabriel. 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa seluruh dimensi dukungan sosial 
berkorelasi negatif dengan stres akademik. Hasil penelitian juga memperlihatkan 
bahwa dukungan emosional dan dukungan informasi menjadi bentuk dukungan 
yang paling dirasakan manfaatnya dalam membantu mahasiswa menghadapi 
tekanan akademik. Meskipun demikian, kekuatan korelasi berada pada kategori 
lemah hingga sedang, yang menunjukkan bahwa stres akademik juga dipengaruhi 
oleh faktor lain, seperti motivasi intrinsik, regulasi emosi, dan keterampilan 
manajemen waktu. Temuan ini menegaskan pentingnya peran dukungan sosial 
sebagai faktor protektif, namun intervensi pengelolaan stres akademik perlu pula 
melibatkan penguatan faktor internal mahasiswa serta dukungan institusional dari 
fakultas 
This study aims to examine the relationship between social support and academic 
stress among scholarship recipients. The research employed a quantitative 
correlational approach with 165 respondents selected through purposive 
sampling. The instruments used were a social support scale based on Sarafino’s 
theory, which includes four dimensions, and an academic stress scale developed 
by Bedewy and Gabriel. Data analysis showed that all dimensions of social 
support were negatively correlated with academic stress. The results also 
indicated that emotional support and informational support were perceived as the 
most beneficial in helping students cope with academic pressure. However, the 
strength of the correlations ranged from weak to moderate, suggesting that 
academic stress is also influenced by other factors such as intrinsic motivation, 
emotion regulation, and time-management skills. These findings highlight the 
importance of social support as a protective factor, while also emphasizing that 
academic stress management interventions should include strengthening 
students’ internal factors as well as institutional support from the faculty.

   
This is an open access article under the CC–BY-SA license. 
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PENDAHULUAN 

Mahasiswa yang menerima beasiswa sering menghadapi tuntutan akademik dan sosial yang lebih 
tinggi dibandingkan mahasiswa lainnya. Selain harus beradaptasi dengan lingkungan akademik yang 
lebih kompleks, mereka juga dituntut untuk mempertahankan prestasi akademik yang tinggi sesuai 
dengan persyaratan beasiswa. Tekanan-tekanan ini berpotensi memicu stres akademik, yaitu suatu 
kondisi ketika tuntutan akademik dirasakan melebihi kemampuan individu untuk mengatasinya. Data 
WHO (2019) menunjukkan bahwa prevalensi stres akademik pada mahasiswa di seluruh dunia berkisar 
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antara 38–71%, sementara di Asia Tenggara berkisar antara 39,6–61,3%, dan di Indonesia antara 36,7–
71,6%. Angka tersebut menunjukkan bahwa stres akademik merupakan isu serius dalam pendidikan 
tinggi. 

Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana (FKM Undana) merupakan salah satu 
lingkungan akademik dengan jumlah penerima beasiswa yang relatif tinggi, khususnya penerima KIP. 
Pengukuran awal menggunakan skala stres akademik pada 50 penerima beasiswa menunjukkan bahwa 
60% berada pada kategori sedang dan 30% berada pada kategori tinggi. Temuan ini konsisten dengan 
hasil penelitian Tandirura et al. (2023), yang melaporkan bahwa sebagian besar mahasiswa FKM 
Undana berada pada kategori stres akademik sedang hingga tinggi. 

Di sisi lain, dukungan sosial telah terbukti menjadi faktor protektif yang membantu mengurangi 
stres akademik. Dukungan sosial dalam bentuk dukungan emosional, instrumental, informasi, dan 
penghargaan (Sarafino & Smith, 2011) berperan penting dalam membantu mahasiswa mengelola 
tuntutan akademik. Namun, penelitian sebelumnya sebagian besar berfokus pada populasi mahasiswa 
secara umum dan belum secara khusus mengkaji penerima beasiswa, terutama di FKM Undana. Selain 
itu, penelitian yang ada belum mengidentifikasi dimensi dukungan sosial mana yang paling berpengaruh 
dalam menurunkan stres akademik. 

Berdasarkan kesenjangan penelitian tersebut, studi ini dilakukan untuk mengisi kekosongan 
literatur mengenai hubungan antara dukungan sosial dan stres akademik pada penerima beasiswa di 
FKM Undana. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk: (a) menguji hubungan antara dukungan 
sosial dan stres akademik; dan (b) menganalisis hubungan antara setiap dimensi dukungan sosial dan 
stres akademik. 

METODE 

Populasi penelitian terdiri dari 289 penerima beasiswa di Fakultas Kesehatan Masyarakat 
Universitas Nusa Cendana (FKM Undana). Jumlah sampel ditentukan menggunakan rumus Krejcie dan 
Morgan, sehingga diperoleh total 165 partisipan. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
stratified random sampling berdasarkan program studi, yaitu Psikologi dan Kesehatan Masyarakat, 
untuk memastikan keterwakilan partisipan. 

Penelitian ini menggunakan dua instrumen psikologis. Instrumen pertama adalah skala dukungan 
sosial berdasarkan teori Sarafino, yang terdiri atas empat dimensi: dukungan emosional, instrumental, 
informasi, dan penghargaan. Skala ini terdiri dari 23 butir pernyataan yang telah dimodifikasi agar sesuai 
dengan konteks penerima beasiswa. Instrumen kedua adalah skala Perceptions of Academic Stress 
(PAS) yang dikembangkan oleh Bedewy dan Gabriel (2015), terdiri atas 18 butir yang mewakili tiga 
dimensi stres akademik. 

Kedua instrumen menggunakan skala Likert empat poin tanpa opsi netral. Uji validitas 
menunjukkan bahwa seluruh butir pernyataan valid (r-hitung > r-tabel), dan uji reliabilitas menunjukkan 
nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.728 untuk dukungan sosial dan 0.738 untuk stres akademik, yang 
menunjukkan reliabilitas yang dapat diterima. 

Penelitian ini menggunakan desain cross-sectional. Prosedur penelitian meliputi: (a) memperoleh 
izin penelitian; (b) melakukan uji coba instrumen; (c) menyebarkan kuesioner cetak untuk pengumpulan 
data; (d) memeriksa kelengkapan data; dan (e) mengolah data menggunakan JASP. Analisis data 
meliputi: (a) statistik deskriptif; (b) uji normalitas Shapiro–Wilk; (c) uji linearitas; dan (d) analisis 
korelasi Spearman untuk menguji hubungan antara dimensi dukungan sosial dan stres akademik. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Analisis deskriptif menunjukkan bahwa sebagian besar penerima beasiswa berada pada kategori 
dukungan sosial tingkat sedang hingga tinggi. Sementara itu, stres akademik sebagian besar berada pada 
kategori sedang untuk proporsi mahasiswa yang cukup besar 

Tabel 1. Analisis Deskriptif Variabel 
Variabel Level Counts Proportion 

 
Emotional Support 

Low 15 0.091 
Moderate 108 0.655 

High 42 0.255 



Hubungan Dukungan Sosial dengan Stres Akademik pada Mahasiswa Penerima 
Beasiswa, Aurelia Rachel Ria, Marylin Susanti Junias, Theodora Takalapeta  11483 

 
Instrumental Support 

Low 16 0.097 
Moderate 108 0.655 

High 41 0.248 
 
Informational Support 

Low 8 0.048 
Moderate 120 0.727 

High 37 0.224 
 
Appraisal Support 

Low 16 0.097 
Moderate 105 0.636 

High 44 0.267 
 
Social Support 

Low 20 0.121 
Moderate 104 0.630 

High 41 0.248 
 
Academic Stress 

Low 33 0.200 
Moderate 94 0.570 

High 38 0.230 

Uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal, sehingga analisis dilanjutkan 
menggunakan korelasi Spearman. Uji linearitas mengonfirmasi adanya hubungan linear antara variabel-
variabel tersebut. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 
Shapiro-wilk P 

0.942 <.001 

Analisis korelasi menunjukkan bahwa semua dimensi dukungan sosial berkorelasi negatif dengan 
stres akademik. Uji korelasi Spearman lebih lanjut menunjukkan hubungan negatif yang signifikan pada 
semua dimensi, termasuk dukungan emosional (ρ = –0.258, p < 0.001), dukungan instrumental (ρ = –
0.233, p = 0.003), dukungan informasi (ρ = –0.262, p < 0.001), dan dukungan penghargaan (ρ = –0.280, 
p < 0.001). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat dukungan sosial yang diterima 
mahasiswa, semakin rendah tingkat stres akademik mereka. Kekuatan korelasi berada pada kisaran 
lemah hingga sedang, dengan dukungan emosional dan dukungan informasi menunjukkan hubungan 
yang paling kuat. 

Tabel 3. Hasil Uji Korelasi 

Variable  
Emotional 
Support 

Informational 
support 

Appraisal 
Support 

Instrumental 
support 

Emotional 
Support 

Spearman’s 
rho 

----    

Informational 
support 

Spearman’s 
rho 

0.754 ----   

Appraisal 
Support 

Spearman’s 
rho 

0.721 0.719 ----  

Instrumental 
support 

Spearman’s 
rho 

0.733 0.749 0.704 --- 

Academic 
Stress 

Spearman’s 
rho 

-0.258 -0.262 -0.280 -0.233 

Temuan ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memainkan peran penting dalam menurunkan 
stres akademik pada penerima beasiswa. Dukungan emosional, seperti perhatian dan empati dari 
lingkungan sosial, memberikan rasa aman dan keterikatan yang membantu mahasiswa menghadapi 
tuntutan akademik dengan lebih stabil. Sementara itu, dukungan informasi berupa nasihat dan bimbingan 
membantu mahasiswa dalam mengembangkan strategi belajar, mengelola waktu, serta memahami 
materi akademik secara lebih efektif. 

Hasil penelitian ini konsisten dengan Rusliati (2021), yang menemukan bahwa dukungan sosial 
dari keluarga, teman, dan dosen berkaitan erat dengan penurunan stres akademik pada mahasiswa tingkat 
akhir. Temuan ini juga sejalan dengan penelitian Cahyadi dan Kuncoro (2024), yang melaporkan bahwa 
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penerima beasiswa cenderung mengalami tingkat stres yang lebih tinggi, namun stres tersebut dapat 
berkurang ketika tersedia dukungan sosial yang memadai. 

Berdasarkan hasil wawancara dalam penelitian, ditemukan bahwa penerima beasiswa merasa 
mendapatkan perhatian, arahan, dan bantuan dari teman sekelas, senior, maupun dosen, terutama ketika 
menghadapi beban tugas yang berat, persiapan ujian, tenggat waktu proyek, atau kegiatan praktikum 
yang intensif. Mereka menyampaikan bahwa ketika mereka berbagi pengalaman atau mencurahkan isi 
hati mengenai kesulitan akademik, mendapatkan bimbingan serta pengakuan atas pencapaian akademik 
meningkatkan kepercayaan diri mereka dan mempermudah penyesuaian terhadap tuntutan akademik. 
Dukungan informasi dari teman maupun sumber resmi kampus juga membantu mahasiswa dalam 
menentukan prioritas tugas serta mengembangkan strategi belajar, sehingga mengurangi stres yang 
muncul akibat kebingungan atau kurangnya pemahaman. 

Temuan ini konsisten dengan teori dukungan sosial Sarafino (2011), yang menyatakan bahwa 
dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penghargaan berfungsi sebagai sumber daya 
psikologis dan praktis untuk menghadapi tekanan. Hal ini juga diperkuat oleh buffering hypothesis yang 
dikemukakan oleh Cohen dan Wills (1985), yang menyatakan bahwa dukungan sosial bekerja sebagai 
faktor pelindung terhadap efek stres. 

Keunikan penelitian ini terletak pada fokusnya pada penerima beasiswa di Fakultas Kesehatan 
Masyarakat Universitas Nusa Cendana. Tekanan akademik dan finansial yang melekat pada penerima 
beasiswa membuat dukungan sosial menjadi faktor yang sangat penting dalam membantu mereka 
mengelola stres. Selain itu, penelitian ini menyoroti bahwa dukungan emosional dan informasi 
merupakan dimensi yang paling berpengaruh, sehingga memberikan kontribusi baru bagi 
pengembangan program pendampingan dan dukungan yang dirancang khusus untuk penerima beasiswa. 

Kekuatan korelasi yang lemah hingga sedang menunjukkan bahwa stres akademik tidak hanya 
dipengaruhi oleh dukungan sosial. Faktor internal seperti regulasi emosi, motivasi intrinsik, dan 
keterampilan manajemen waktu juga berperan penting. Faktor eksternal seperti tekanan akademik, 
lingkungan belajar, serta tantangan finansial turut berkontribusi terhadap intensitas stres akademik. 

SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki hubungan negatif dengan stres 
akademik pada penerima beasiswa di Fakultas Kesehatan Masyarakat Universitas Nusa Cendana. 
Semakin tinggi tingkat dukungan yang diterima mahasiswa, terutama dukungan emosional dan 
informasi, maka semakin rendah tingkat stres akademik mereka. Temuan ini menegaskan bahwa 
dukungan sosial berfungsi sebagai faktor pelindung yang penting, meskipun stres akademik juga 
dipengaruhi oleh berbagai faktor lainnya. Penelitian ini memberikan kontribusi pada pemahaman yang 
lebih mendalam mengenai peran dukungan sosial pada penerima beasiswa dan dapat menjadi dasar 
dalam pengembangan program dukungan akademik maupun psikologis. 

UCAPAN TERIMA KASIH 

Peneliti menyampaikan ucapan terima kasih kepada para dosen yang telah memberikan 
bimbingan, arahan, serta masukan berharga selama proses penelitian ini berlangsung. Ucapan terima 
kasih juga ditujukan kepada teman-teman yang senantiasa memberikan bantuan dan motivasi, serta 
keluarga yang selalu memberikan dukungan, doa, dan semangat tanpa henti. Berkat kontribusi dan 
dukungan dari semua pihak tersebut, penelitian dan penyusunan artikel ini dapat diselesaikan dengan 
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